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ABSTRACT 

This research was conducted on BPJS Ketenagakerjaan Bandung Lodaya in the region II West Java. 

Based on the interviews, secondary data studies, and the questionnaire, the phenomenon found in the company 

are fluctuating employee performance, the degree of absence tends to increase, and work environment that is 

assessed not meet the standards by the employees. The purpose of this research is to know the influence of the 

physical and non physical work environment on the performance of employees simultaneously, partially in the 

company. This research uses quantitative methods and questionnaire to 36 employees. The research results 

using descriptive analysis, Method of Succesive Interval (MSI), classic assumption test, path analysis. The 

results showed the conditions of physical working environment is "very good"  and non physical working 

environmetn “good” and the performance of employees is "excellent". Work environment physical and non 

physical are both simultaneous and partial to the employee's performance. Work environment physically and 

non physically are simultaneous and partial to the employee's performance. On the path analysis physical work 

environment affects in total 55% and non physical work environment effects in total 29,7% effect employees ' 

performance. The impact of the physical and non physical work environment on employee performance, 

therefore to improve the performance of the company employees can improve the work environment in the 

company in order to improve other variables. 
 

Keywords: Physical Work Environment, Non Physical Work Environment, Employee Performance, Path 

Analysis. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada BPJS Ketenagakerjaan Bandung Lodaya yang berada pada wilayah II 

Jawa Barat. Berdasarkan hasil wawancara, studi data-data sekunder, dan penyebaran kuisioner, ditemukan 

fenomena yang terjadi di perusahaan adalah kinerja karyawan fluktuatif, tingkat ketidakhadiran cenderung 

meningkat, dan lingkungan kerja yang dinilai belum memenuhi standar oleh karyawan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh dari lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap kinerja pegawai secara 

simultan, maupun parsial pada perusahaan. Sehingga dapat dibentuk saran untuk usaha perbaikan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan sample jenuh atau populasi dengan  menyebarkan kuisioner 

kepada 36 karyawan. Penelitian menggunakan analisis deskriptif, Method Of Succesive Interval (MSI), Uji 

asumsi klasik, dan analisi jalur. Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi lingkungan kerja fisik “sangat baik”, 

lingkungan kerja non fisik “baik” dan kinerja karyawan bepredikat “sangat memuaskan”. Lingkungan kerja fisik 

dan non fisik berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja dan 

lingkungan kerja non fisik berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap kinerja karyawan. Pada analisis 

jalur diketahui lingkungan kerja fisik berpengaruh total 55%  dan lingkungan kerja  non fisik berpengaruh total 

29,7% pada kinerja karyawan. Adanya pengaruh lingkungan kerja fisik dan non fisik pada kinerja karyawan 

maka dari itu untuk meningkatkan kinerja karyawan perusahaan dapat memperbaiki lingkungan kerja pada  

perusahaan agar dapat meningkatkan faktor variabel lain. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kinerja Karyawan, Analisis Jalur 

 

 

1. Pendahuluan 

Organisasi pemerintahan dibentuk sebagai perwujudan good govenance atau tata kelola pemerintahan 

berorientasi Public Service. Organisasi ini berfungsi melayani masyarakat. Organisasi pemerintahan juga 

mengalami benturan terhadap revolusi industri 4.0 perlu untuk memperkuat kinerja organisasi. Kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2015:67). Menurut Zainal et al 
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(2015:405) Kinerja menunjukan apakah SDM perusahaan telah memenuhi tuntutan yang dikehendaki oleh 

perusahaan  Karyawan sebagai penggerak operasi organisasi, jika kinerja karyawan baik, maka kinerja organisasi 

juga akan meningkat. Kinerja optimal dari karyawan akan membantu kesuksesan perusahaan meraih tujuan 

organisasi (Anthony, 2017). Berikut adalah kondisi kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bandung 

Lodaya: 

Tabel 1. Penilaian Kinerja Karyawan 

 

BPJS Ketenagakerjaan menerapkan kinerja minimal adalah “memuaskan”. Dapat dilihat bahwa masih ada 

karyawan dengan predikat dibawah target kinerja. Peningkatan pada tahun 2018 ke 2019 dinilai tidak memenuhi 

target berdasarkan New Perfomance Management BPJS Ketenagakerjaan 2018, menargetkan adanyar realisasi 

4% (0,04) pada kinerja kantor wilayah dan kantor cabang.  Selain itu tingkat absensi juga menjadi tolak ukur 

pertimbangan dari kinerja karyawan. Hasil pengumpulan data menghasilkan kesimpulan bahwa absensi belum 

memenuh yaitu target perusahaan yaitu 0 abensi dan keterlambatan. 

Menurut Fahmi (2015:7) terjadinya fluktuatif pada kinerja karyawan dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti kurangnya peran manajemen dalam   memotivasi, fasilitasi dan pengendalian lingkungan kerja sehingga 

berimbas pada prestasi kerja karyawan. Menurut Wijaya dan Sutanty (2017) peningkatan kinerja karyawan di 

instansi pemerintah dapat ditempuh dengan cara menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Samsuddin 

(2018:81) berpendapat bahwa lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Lingkungan kerja terbagi menjadi dua, yaitu lingkugan kerja fisik dan non fisik. Lingkungan kerja  

fisik adalah semua keadaan fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja dimana dapat mempengaruhi karyawan 

baik secara langsung maupun tidak langsung (Sedarmayanti, 2018:26). Menurut Al-Omari dan Okasheh (2017) 

indikator dalam lingkungan kerja fisik diantaranya penerangan, udara, kebisingan atau suara, suhu dan tata ruang 

kerja. Indiyati et al (2018) berpendapat bahwa lingkungan kerja non fisik merupakan suatu keadaan di tempat 

kerja mengenai hubungan antar rekan kerja. Hasil observasi dan penelitian pendahuluan menunjukan bahwa 

lingkungan kerjapada perusahaan masih cenderung kurang memuaskan bagi karyawan. Hal ini ditandai oleh tata 

ruang kerja yang penuh karena beberapa tempat seperti ruang istirahat, garasi pintu belakang dan mushola harus 

berbagi ruang dengan penyimpanan data arsip, sirkulasi udara atau kesediaan oksigen pada ruangan kerja 

karyawan tidak memenuhi standar dan kendala kurang kordinasi antar karyawan. Lingkungan kerja fisik serta 

non fisik dapat mempengaruhi kinerja karyawan, seperti dalam penelitian Budianto dan Katini (2015), Athins et 

al (2018), Putri et al (2019), dan Djuremi et al (2016). Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti mengenai kinerja karyawan dengan faktor pengaruhnya yaitu  lingkungan kerja fisik dan non fisik 

dengan judul penelitian “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Sektor Jaminan Sosial Nasional (Studi Pada BPJS Ketenagakerjaan Bandung Lodaya). 

Berdasarkan latar belakang, penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut (1)bagaimana lingkungan kerja pada BPJS Ketenagakerjaan Bandung Lodaya, (2) bagaimana lingkungan 

kerja non fisik pada BPJS Ketenagakerjaan Bandung Lodaya, (3) bagaimana pengaruh lingkungan kerja fisik dan 

non fisik terhadap kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Bandung  Lodaya baik secara simultan dan parsial 

baik secara langsung dan tidak langsung. Tujuan penelitian ini untuk memberikan informasi terkait aspek 

lingkungan kerja fisik dan non fisik serta pengaruhnya pada kinerja karyawan yang terdapat pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bandung Lodaya sehingga berguna untuk usaha korektif dan memberikan saran terkait upaya 

peningkatan kinerja karyawan berdasarkan lingkungan kerja pada BPJS Ketenagakerjaan Bandung Lodaya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menyebarkan kuisioner kepada seluruh populasi 

dari BPJS Ketenagakerjaan Bandung Lodaya sebanyak 36 orang karyawan dan menggunakan metode analisis 

jalur (path anlalysis). 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun 

 

Pengelompokan Jumlah  Karyawan  

Berdasarkan Skala Hasil Penilaian Kinerja  

Rata- 

Rata 

Nilai 
Kurang Cukup Baik Memuaskan Sangat Memuaskan Istimewa 

2016 9% 3%  3% 81% 3% 4,67 

2017 3%   3% 36,3% 57% 5,29 

2018 8,5%    71,4% 2% 4,95 

2019 3%  3%  75% 19% 4,98 
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2. Dasar Teori dan Metodelogi 

2.1 Dasar Teori 

1. Lingkungan Kerja Fisik 

Simamora et al (2016)  menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di tempat 

kerja dan mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Lingkungan kerja fisik merupakan 

segala sesuatu berbentuk fisik yang berada di sekitar pekerja dan dapat mempengaruhi pekerjaan. Menurut Al-

Omari dan Okasheh (2017) lingkungan kerja fisik termasuk hal yang penting karena merupakan penentu dari 

tingkat kesehatan karyawan, kinerja, kepuasan kerja dan  hubungan sosial. Selanjutya, indikator dari lingkungan 

kerja fisik, sebagai berikut: 
1. Penerangan 

2. Udara 

3. Kebisingan atau suara 

4. Suhu 

5. Tata ruang kerja 

 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja. Indiyati et 

al (2018) berpendapat bahwa lingkungan kerja non fisik merupakan suatu keadaan di tempat kerja mengenai 

hubungan antar rekan kerja. Selanjutnya menurut Suwondo dan Sutanto (2015)  lingkungan kerja non fisik 

memiliki indikator yaitu: 

1. Hubungan atasan dan bawahan  

2. Hubungan sesama rekan kerja 

 

3. Kinerja Karyawan 

Widodo (2015:131) kinerja adalah hasil dari suatu pekerjaan yang telah dilakukan, baik berupa fisik atau 

material maupun non fisik atau non material. Menurut Simanjutak dalam Widodo (2015:131)  kinerja merupakan 

tingkatan pencapaian hasil atas tugas tertentu yang dilaksanakan. Selanjutnya, menurut Samsuddin (2018:91) 

berdasarkan persepsi hasil kerja yang dilakukan, kinerja pegawai memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Kualitas hasil kerja  

2. Kuantitas hasil kerja  

3. Waktu hasil kerja  

4. Kehadiran 

5. Kemampuan individu 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

Lingkungan kerja fisik: 

1) Penerangan  

2) Udara 

3) Kebisingan atau suara 

4) Suhu 

5) Tata ruang kerja 

Al-Omari dan okasheh 

(2017) 

 

Lingkungan kerja non 

fisik: 

1) Hubungan atasan 

dengan bawahan 

2) hubungan dengan 

rekan kerja 

Suwondo  dan Sutanto 

(2015) 

 

 

Kinerja: 

1) Kualitas  

2) Kuantitas 

3) Waktu 

4) Kehadiran 

5) Kemampuan individu 

Samsuddin (2018) 
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2.3 Hipotesis 

Berdasarkan hasil dasar teori dan kerangka penelitian,  dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut: 

1. H0: Lingkungan kerja (X1) dan lingkungan kerja  non fisik (X2) tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Y) secara simultan. 

H1: Lingkungan kerja (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) 

secara simultan. 

 

2. H0: Lingkungan kerja (X1) tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) secara parsial 

H2: Lingkungan kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) secara parsial 

 

 

3. H0: Lingkungan kerja non fisik (X2) tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) secara parsial 

H3: Lingkungan kerja non fisik (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) secara parsial 

 

2.4 Metodelogi  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  dengan teknik pengumpulan data berupa studi literatur, 

wawancara dan menyebarkan angket. Angket tersebut berisi 25 pertanyaan dengan menggunakan pengukuran 

skala likert 1 hingga 5, pertanyaan mengenai variabel yang diteliti yaitu, lingkungan kerja fisik (X1), lingkungan 

kerja non fisik (X2) dan kinerja karyawan (Y). Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 24. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif variabel penelitian, analisis jalur, dan pengujian hipotesis.  

Tahap pengolahan data pada penelitian ini adalah uji reabilitas dan uji validitas, merubah skala ordinal menjadi 

interval dengan metode Method of succesive interval (MSI), dan uji asumsi klasik. Teknik-teknik tersebut untuk 

mengukur kelayakan suatu penelitian dan persamaan regresi yang akan diteliti.  

 

3.Pembahasan 

3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur kelayakan setiap butir pertanyaan, syarat uji adalah nilai dari 

Rhitung > Rtabel. Uji reliabilitas dianggap layak atau reliabel apabila koefisien > 0,70 atau mendekati 1 

(Indrawati 2015:155). Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan sudah layak. 

 

Tabel 2 Uji Validitas Variabel     Tabel 3 Uji Reliabilitas Variabel 

 

 

 

 

 

 

No 

Item 

Nilai sig. R- Tabel Keterangan 

1 0,716 

 

0,3610 

Valid 

2 0.716 Valid 

3 0,407 Valid 

4 0,506 Valid 

5 0.658 Valid 

6 0,716 Valid 

7 0,510 Valid 

8 0,585 Valid 

9 0,493 Valid 

10 0,537 Valid 

11 0,760 Valid 

12 0,600 Valid 

13 0,667 Valid 

14 0,559 Valid 

15 0,760 Valid 

16 0,594 Valid 

17 0.811 Valid 

18 0,876 Valid 

19 0,804 Valid 

20 0,893 Valid 

21 0,842 Valid 

22 0,848 Valid 

23 0,790 Valid 

24 0,847 Valid 

25 0.602 Valid 

Variabel Nilai Alpha 

Cornbach 

Jumlah 

Item 

Keterangan 

Lingkungan Kerja  Fisik (X1) 0,715 10 Reliable 

Lingkungan Kerja Non Fisik 

(X2) 

0,837 6 Reliable 

Kinerja Karyawan (Y) 0,919 9 Reliable 

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.7, No.2 Agustus 2020 | Page 2419



 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

Peneliti melakukan pengujian asumsi klasik berguna untuk mengetahui pola dalam model regresi variabel 

yang diteliti. Uji ini menggunakan uji normalitas, uji multikolinear, uji heteroskedastisitas, uji linearitas, uji 

ketepatan prediktor, dan uji auto korelasi. Hasil uji normalitas menunjukan nilai asymp.sig (.sig) > nilai 

signifikansi adalah 0,200 > 0,05 artinya terdistribusi normal (Indrawati, 2015:190). Hasil uji multikolinearitas 

nilai VIF (1,408) < 10 artinya tidak ada variabel indipenden yang saling terikat (Indrawati, 2015:190). Hasil uji 

heteroskedastisitas pada Gambar 2 menunjukan tidak terjadi pola dan berkumpul pada satu titik artinya ada 

ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain (Indrawati, 2015:191). Uji lineraitas 

dengan metode Deviation from linearity menunjukan nilai pada variabel lingkungan kerja fisik 0,275 > 0,05  dan 

lingkungan kerja non fisik 0,074> 0,05 artinya variabel yang diteliti adalah linear (Sinaga 2019:130). Uji 

ketepatan predictor menunjukan hasil nilai standar deviasi lingkungan kerja fisik sebesar 4,559, variabel 

lingkungan kerja non fisik sebesar 5,554, dan nilai standar deviasi variabel kinerja sebesar 6,465 > standar error 

of the estimate 3,873. Uji auto korelasi menggunakan nilai Durbin Watson, hasil yang didapat sebesar 1,738 

artinya -2< Nilai DW tabel 1,738 < 2 artinya tidak ada keterkaitan antar variabel residual yang diteliti (Indrawati, 

2015:191). Keseluruhan uji asumsi klasik memenuhi syarat artinya variabel telah memenuhi syarat untuk 

digunakan uji analisis jalur. 

 

3.3 Analisis Deskriptif 

Hasil penelitian yang dilakukan pada lingkungan kerja fisik menunjukan nilai persentase sebesar 84,9%, 

sesuai dengan perhitungan garis kontinum, variabel  lingkungan kerja fisik berada dalam kategori “sangat baik”. 

Dapat diartikan bahwa pengaturan cahaya seperti lampu dalam ruang kerja karyawan dinilai memuaskan dan 

dapat membantu dalam menunjang pekerjaan, sirkulasi udara pada ruang kerja tidak mengganggu, kebisingan 

dalam ruang kerja karyawan dapat ditolerir, jarak pada tata ruang dan furnitur dalam ruang kerja sudah 

menunjang dalam bekerja. Menurut Lusiana dan Firdaus (2018) semakin tinggi kenyamanan lingkungan kerja 

karyawan maka akan terjadi peningkatan kinerja.  

Hasil penelitian yang dilakukan pada lingkungan kerja non fisik sebesar 82,4% atau kategori  “baik”. Dapat 

diartikan bahwa antara pemimpin dan karyawan dapat berkordinasi dan atasan dapat menjalankan 

kepemimpinannya dengan baik, Dukungan dari pimpinan merupakan faktor dari keberhasilan dalam bekerja 

(Lankheswara, 2016). Hubungan antara rekan kerja dinilai minim konflik yang berhubungan dengan komunikasi 

dan dapat berberbaur antar sesama rekan kerja Menurut Simamora et al (2016)  lingkungan kerja non fisik 

idealnya menciptakan hubungan yang harmonis dengan rekan kerja dan tidak adanya perselisihan diantara 

sesama rekan sekerja. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada kinerja karyawan sebesar 83,09%, sesuai dengan perhitungan garis 

kontinum, variabel dalam kategori “sangat memuaskan”. Hal ini dapat diartikan sebagian besar karyawan dapat 

memenuhi indikator kualitas hasil kerja yang dibebankan mengenai ketelitian, kerapihan dan ketepatan karyawan 

dalam  memenuhi target kerja, karyawan secara umum dapat menyelesaikan target yang diberikan, mampu 

melakukan pembagian waktu dalam bekerja dengan baik dengan kecepatan dan pembagian waktu yang 

dilakukan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya secara baik, karyawan memiliki tingkat kehadiran yang 

tinggi, karyawan memiliki pemahaman dalam mengerjakan pekerjaannya (Samsuddin, 2018). 

 

3.2 Analisis Jalur  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Analisis Jalur 

 

 

 

 

r𝐱𝟏𝐱𝟐 = 81,7% 

𝐑𝟐y𝐱𝟏𝐱𝟐 = 66,8% 

ρy𝐱𝟏= 59,8% 

𝛒𝐲𝐱𝟐 = 32,2% 

Ɛ = 33,2% 
Lingkungan Kerja 

Fisik (X1) 

Kinerja Karyawan  

(Y) 

Lingkungan Kerja Non 

Fisik (X2) 
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Dituliskan persamaan struktural analisis jalur sebagai berikut: 

Y = ρyx1 x1 + ρyx2 x2 + ρyε2    

Y =  0,598+ 0,322+ 0,332 

Keterangan 

Y= variabel terikat 

X1= lingkungan kerja fisik 

X2= lingkungan kerja non fisik 

               ε  = variabel residu 

ρyx = besarnya pengaruh langsung dari X ke Y  

ρx2x1 = besarnya pengaruh langsung dari X1 ke X2 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Jalur 

Variabel Koef. Beta 
Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung 

Total 

Pengaruh 

X1 X2 

X1 0,589 35,7%  19,3% 55% 

X2 0.323 10,4% 19,3%  29,7% 

 

Dari hasil perhitungan analisis jalur dapat diperoleh kesimpulan bahwa lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non fisik secara simultan memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 66,8%. 

Nilai jalur lingkungan kerja fisik sebesar 58,8% dan lingkungan kerja non fisik sebesar 32,2%, artinya 

lingkungan kerja fisik berpengaruh lebih besar dari lingkungan kerja non fisik pada perusahaan. Total pengaruh 

berasal dari kondisi lingkungan kerja fisik karyawan pada kinerja karyawan  sebesar 55%. Total pengaruh dari 

kondisi lingkungan kerja non fisik karyawan pada kinerja karyawan sebesar 29,7%. Variabel residu sebesar 

33,2% yang merupakan pengaruh dari variabel yang tidak diteliti yaitu disiplin kerja (Putri et al, 2019), motivasi 

(Dimulyo et al, 2018), kepemimpinan (Hersona dan Sidharta, 2017), kepuasan kerja karyawan (Nzewi et al , 

2018) serta insentif dan pelatihan (Suwondo dan Sutanto,2015) 

 

3.3 Pengujian Hipotesis 

Tabel 5. Uji F 
R² Nilai F Hitung Nilai F Tabel Sig Probabilitas 

0,668 33.181 3.28 0.00 0.05 

 

Diketahui pada perhitungan uji F, signifikasi 0.05 > 0.00 dan Ftabel 3.28 < Fhitung 33.181. Maka 

kesimpulannya H0 ditolak dan H1 diterima. Variabel lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan  Bandung Lodaya secara simultan. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Hidayati et al (2017), Thahir (2017), serta Hersona dan Sidharta (2017) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukan 

lingkungan kerja fisik dominan mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Fachrecza et 

al (2018) berpendapat bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan. 

 

Tabel 6. Uji T Lingkungan Kerja Fisik 
Koef. Nilai T 

Hitung 

Nilai T Tabel Sig Probabilitas 

0,588 5.020 2.0369 0.000 0,05 

 

Diketahui pada perhitungan uji T, 0.05> 0.00 dan T tabel 2.0369  < T hitung 5.020. Maka kesimpulannya 

H0 ditolak dan H2 diterima. Variabel lingkungan kerja fisik berpengaruh kinerja karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bandung Lodaya secara parsial. Penelitian Lakhenswara (2016), Al-Omari dan Okhasheh 

(2018) dan Nzewi et al (2018) menunjukan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik pada kinerja 

karyawan. Menurut Putri et al (2019) lingkungan kerja fisik yang kurang mendukung kenyamanan karyawan 

dapat menurunkan kinerja karena kondisi lingkungan kerja yang mengganggu.  

Tabel 7. Uji T Lingkungan Kerja Non Fisik 
Koef. Nilai T 

Hitung 

Nilai T Tabel Sig Probabilitas 

0,332 2.705 2.0369 0.01 0,05 
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Diketahui pada perhitungan uji T, 0.05> 0.00 dan T tabel 2.0369  < T hitung 2.705. Maka kesimpulannya 

H0 ditolak dan H3 diterima. Variabel lingkungan kerja non fisik berpengaruh kinerja karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bandung Lodaya secara parsial. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Cintia dan Gilang 

(2016) dan Liestiani et al (2019) menunjukan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja non fisik yang baik dapat memberikan efek perubahan psikologis karyawan 

sehingga mereka tidak merasa monotone dan lelah. Kondisi kerja yang nyaman dapat memberikan semangat 

untuk para pegawai dalam melaksanakan pekerjaan mereka (Wijaya, 2017). 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan  

1. Kondisi lingkungan kerja fisik dinilai “sangat baik” artinya fasilitas dan kondisi perusahaan secara fisik dapat 

menunjang pekerjaan yang dilakukan. Kondisi lingkungan kerja non fisik dinilai “baik” artinya kondisi sosial 

dalam perusahaan cenderung kondusif dan karyawan mampu saling berinteraksi secara positif atau minim 

konflik. Kondisi kinerja karyawan dinilai “sangat memuaskan” artinya sebagian besar karyawan terlah dapat 

memenuhi aspek kriteria kinerja perusahaan seperti memenuhi target secara kualitas dan kuantitas. 

2. Lingkungan kerja fisik dan non fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara simultan. 

3. Lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara parsial dengan pengaruh sebesar 

59,8% terhadap kinerja karyawan. 

4. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara parsial dengan pengaruh sebesar 

32,3% terhadap kinerja karyawan. 

5. Terdapat pengaruh tidak langsung lingkungan kerja fisik dan non fisik sebesar 19,3%. 

 

4.2 Saran 

Setelah mengetahui kondisi berdasarkan penelitan maka dapat dibentuk saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, pada lingkungan kerja fisik masalah kualitas atau sirkulasi udara menjadi nilai paling 

rendah, sebaiknya dapat membuat penjadwalan memperbaiki sirkulasi udara, menata ruangan agar 

menambah pergerakan udara atau menambahkan pengharum ruangan. Lingkungan kerja fisik berpengaruh 

dominan terhadap kinerja karyawan maka dapat lebih diperhatikan aspek tersebut. Pada lingkungan kerja non 

fisik, hubungan atasan dengan anggota dapat lebih ditingkatkan melalui program-program seperti mentoring 

dan diskusi internal untuk meningkatkan kekompakan.  

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih menjelaskan variabel residu yang ada pada penelitian ini 

dan penelitian dilakukan pada industri atau perusahaan lain dengan responden yang lebih besar. 
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